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ABSTRAK

ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) pada anak-anak merupakan tantangan serius yang mempengaruhi
perkembangan sosial dan akademik mereka. Dalam dunia pendidikan, kolaborasi antara orang tua dan guru sangat
penting untuk mengatasi tantangan ini. Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis dinamika kolaborasi antara orang
tua dan guru dalam memberikan mendukung pada anak ADHD. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan studi kasus. Subyek penelitiannya adalah Oz, seorang anak laki-laki berusia 9 tahun penderita
ADHD vyang bersekolah di salah satu sekolah di Surakarta. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Oz
menunjukkan ciri-ciri  ADHD seperti kurang perhatian, hiperaktif, dan impulsif. Meskipun telah menjalani terapi
yang memberikan perbaikan dalam beberapa aspek, tantangan masih tetap ada, terutama di lingkungan sekolah.
Namun, kerjasama antara orang tua dan guru terbukti efektif membantu Oz mengatasi kesulitan tersebut. Guru yang
berpengalaman dalam mendampingi anak berkebutuhan khusus memberikan dukungan yang signifikan, sedangkan
orang tua aktif memantau perkembangan anak dan berkomunikasi secara terbuka dengan pihak sekolah. Koordinasi
yang dinamis antara orang tua dan guru menunjukkan adanya kesediaan sekolah dalam beradaptasi dengan kebutuhan
subjek, tercermin dari penggantian guru kelas yang tidak sesuai dengan yang berpengalaman. Komunikasi dua arah
antara orang tua dan guru pendamping, serta orang tua yang secara aktif memantau dan bertanya tentang
perkembangan anak mereka, menunjukkan partisipasi aktif dalam mendukung proses pendidikan subjek. Ditemukan
bahwa subjek memperlihatkan gejala kurang perhatian dan hiperaktivitas-impulsivitas yang sesuai dengan kriteria
diagnostik ADHD. Hasil observasi dan wawancara mengungkapkan bahwa kolaborasi yang terjalin antara aorang tua
dan guru telah memberikan perkembangan yang pesat pada anak dengan ADHD. Guru kelas dan guru pendamping
terlibat dalam menciptakan lingkungan yang kondusif dan memberikan dukungan yang diperlukan dalam proses
belajar anak. Orang tua berperan penting dalam memperhatikan dan mendukung anak di rumah, serta menjalin
komunikasi yang baik dengan guru untuk memantau perkembangan anak..
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LATAR BELAKANG

Anak merupakan anugerah dari Tuhan yang kehadirannya selalu dinantikan oleh setiap keluarga, setiap
pasangan berharap anaknya lahir dengan selamat dan dalam keadaan sehat sempurna, namun kenyataannya tidak
semua anak terlahir normal, termasuk anak dengan ADHD. ADHD merupakan singkatan dari Attention Deficit
Hyperactivity Disorder, merupakan gangguan perkembangan neurobiologis yang biasanya terjadi pada masa kanak-
kanak. Gangguan ini ditandai dengan gejala seperti hiperaktif, impulsif, dan kesulitan dalam perhatian dan
konsentrasi. Prevalensi ADHD di Indonesia masih belum terdokumentasi dengan baik. Jumlah anak ADHD pada usia
prasekolah sekitar 3-10% (Tristanti, Indanah, and Prasetyo 2020) ADHD paling sering terlihat pada anak usia
sekolah dasar, padahal usia sekolah dasar merupakan usia kunci bagi anak menuntut ilmu dan belajar berinteraksi
dengan lingkungan. Oleh karena itu permasalahan ADHD dapat mengancam kehidupan anak dikemudian hari.
(Awiria and Dariyanto 2020).

ADHD adalah gangguan perilaku yang ditandai dengan kurangnya perhatian yang berkelanjutan/ persisten,
impulsif dan aktivitas berlebihan yang tidak sesuai dengan usianya (APA 2013) ADHD atau Attention Deficit
Hyperactivity Disorder jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah Gangguan Pemusatan Perhatian dan
Hiperaktif (GPPH). menurut Kurniawan, Sanjaya, and Rakhmawati (2021) ADHD merupakan gangguan
perkembangan yang meningkatkan aktivitas motorik dan agresivitas pada anak yang ditunjukkan dengan banyaknya
keluhan seperti gelisah, tidak mampu duduk diam, sering ingin bergerak, sering meninggalkan posisi tertentu,
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tidakmampu berkonsentrasi dan menunjukkan impulsivitas sehingga anak mengalami gangguan belajar. ADHD dapat
diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu: sub tipe 1. gangguan pemusatan perhatian (inattention) tanpa adanya
hiperaktif dan impulsif, subtipe 2 yaitu gangguan hiperaktif dan impulsif tanpa gangguan pemusatan perhatian dan
subtipe 3 yang merupakan kombinasi dari gangguan pemusatan perhatian, hiperaktif, dan impulsif.

Menurut Davison, Neale, and Kring (2006) anak dengan ADHD menunjukkan perilaku seperti berlarian di
kelas saat guru sedang mengajar, kesulitasn untuk bisa duduk diam, dan kegagalan mengikuti proses pembelajaran
selama pelajaran., kesulitan menunggu giliran atau merespon gerakan yang aktif. bergerak aktif tanpa tujuan atau
terlalu banyak melamun hingga sulit fokus pada apa yang dipelajari dan.dampak yang dapat dirasakan secara
langsung akibat dari ADHD pada anak sekolah dasar adalah anak sulit untuk dikendalikan tidak bisa duduk diam ,
tidak bisa memperhatikan saat pembelajaran. Banyak guru yang mengeluh bahwa anak ADHD kesulitan mengatur
perilakunya dan emosinya tidak stabil selama proses pembelajaran di kelas. Anak-anak dengan ADHD juga sulit
berkonsentrasi, sulit untuk tetap tenang, hiperaktif, dan sering bermasalah dengan teman sebaya , menyela
pembicaraan dan kesulitan memahami pelajara. Anak-anak dengan ADHD cenderung berperilaku berbeda
dibandingkan anak- nak pada umumnya(Awiria and Dariyanto 2020)

Anak dengan ADHD seringkali mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian, mengendalikan impuls,
dan mempertahankan tingkat aktivitas yang sesuai. Dalam dunia pendidikan anak-anak dengan ADHD sering kali
mengalami kesulitan dalam belajar dan menyesuaikan diri dengan sekolah, oleh karena itu penanganan ADHD
memerlukan pendekatan yang komprehensif dan melibatkan berbagai aspek termasuk orang tua dan guru. orang tua
dan guru berperan penting dalam mengatasi tantangan yang dihadapi anak dengan ADHD. Penelitian menunjukkan
bahwa ketika orang tua dan guru bekerjasama, hal ini dapat memberikan hasil yang lebih baik bagi anak-anak baik
di rumah maupun di sekolah. Komunikasi yang efektif antara orang tua dan guru memungkinkan identifikasi dini
gejala ADHD dan penyesuaian strategi intervensi. Penyesuaian lingkungan yang konsisten,, teknik manajemen
perilaku, dan strategi spesifik lainnya antara rumah dan sekolah dapat membantu perkembangan anak-anak dengan
ADHD (Sin and Lee Ai Cheng 2022)

Kolaborasi orang tua, guru sangat penting dalam mengatasi tantangan yang dihadapi anak ADHD.
Komunikasi dan dukungan yang efektif antara kedua pihak memastikan konsistensi dalam penerapan strategi
penanganan dan membantu anak mencapai potensinya. (Ward, Kovshoff, and Kreppner (2023),Mofokeng and van
der wath (2017) Namun, dalam praktiknya, komunikasi dan kerja sama antara orang tua dan guru sering kali kurang,
dan upaya penanganan ADHD secara efektif mungkin terhambat, Berdasarkan latar belakang tersebut, Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis dan memahami kolaborasi antara orang tua -guru dalam mendukung anak-anak
dengan ADHD. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang upaya
meningkatkan kolaborasi antara orang tua dan guru, serta mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam
mendukung anak dengan ADHD di lingkungan rumah dan sekolah. Dengan kolaborasi yang lebih baik, anak dengan
ADHD akan lebih mungkin untuk mencapai potensi penuh mereka dan mengatasi tantangan perkembangan..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah
model pendekatan yang berfokus pada penyelidikan  struktur batas” suatu masalah atau kasus secara rinci sellaui
ekstrasi data secara rinci, berbagai macam sumber informasi digunakan untuk penggalian data (Creswell 2015)
Dalam penelitian ini peneliti menganalisis sebanyak mungkin data tentang subjek penelitian dan menganalisis satu
kasus anak dengan ADHD. Penelitian ini dilakukan di kota Surakarta. Subyek penelitian ini adalah seorang anak
yang berinisial Oz. Subyek adalah seorang laki-laki berusia 9 tahun yang sedang bersekolah di salah satu sekolah
dasar islam di Kota Surakarta.

Prosedur penelitian diawali dengan mendapatkan izin dan persetujuan dari orang tua anak untuk melakukan
penelitian. Peneliti kemudian mengamati langsung subjek di lingkungan sekolah dan di rumah. Observasi dilakukan
untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh terhadap perilaku anak dalam berbagai situasi. Selain itu juga
dilakukan wawancara terhadap orang tua subjek, guru kelas, dan guru pendamping untuk mendapatkan perspektif
mereka tentang pengalaman anak ADHD di lingkungan sekolah dan di rumah. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi langsung, wawancara semi-struktur kepada orang tua anak, guru kelas, dan guru
pendamping. Observasi dilakukan secara tidak terstruktur untuk mengamati perilaku anak dalam situasi sehari-hari di
sekolah dan di rumah. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang
pengalaman, tantangan, dan strategi orang tua dan guru ketika mendukung anak dengan ADHD.

Penelitian ini mengguanakn triangulasi sebagai metode untuk menguji keakuratan data penelitian . Trianggulasi
adalah metode yang digunakan peneliti untuk memeriksa keabsahan data dari sudut pandang yang berbeda dengan
cara mengurangi kesenjangan antara dua penafsiran pada saat pengumpulan dan analisi data (Alfansyur and Mariyani
2020). Trianggulasi dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber data. Data dikumpulkan dari berbagai sumber
antara lain observasi langsung, wawancara dengan orang tua subyek, guru kelas dan guru pendamping, dengan
menggabungkan dta dari berbagai sumber, peneliti dapat mengembangkan pemahaman yang lebih konprehensif
tentang pengalaman anak penderta ADHDdan dinamika kolaborasi orang tua - guru
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HASIL PENELITIAN

1. Observasi subjek penelitian
Peneliti melakukan observasi terhdap subjek dengan menggunakan instrumen deteksi dini anak ABK dan
diperoleh hasil sebagai berikut :

Table 1
Karakteristik anak ADHD Ada Tidak
Kurang Perhatian
Hiperaktif \%
Impulsif \%

Pada karakteristik kurang perhatian, subyek mendapatkan nilai 6 poin yaitu kurangnya perhatian terhadap detail
atau kurangnya perhatian dalam tugas sekolah atau hal -hal lain. Kesulitan dalam mempertahankan perhatian di
sekolah atau saat bermain, Tampak tidak memperhatikan apa yang dikatakan orang lain, ketidakmampuan
mengikuti instruksi, menyelesaikan tugas, Kehilangan perlengkapan sekolah (pensil, buku, dil), Mudah teralihkan
perhatiannya, sementara itu subjek mendapat nilai 9 untuk sifat hiperaktif dan impulsif. Dimana skor standarnya
adalah 6 dan timbulnya gejala minimal 6 bulan, artinya jika seorang anak memiliki atau menunjukkan 6 gejala
dan gejala tersebut diketahui dalam 6 bulan terakhir, maka anak tersebut tergolong mengalami gangguan
hiperaktif-impulsif. Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipastikan jika subjek dalam penelitian ini
mengalami ADHD.

Subjek seringkali terlihat tidak memperhatikan, cuek ketika diajak bicara, tidak memandang lawan bicara,
dan ketika di sekolahan tidak bisa duduk dengan tenang seringkali bertingkah sesukanya didalam kelas, Subjek
tidak dapat berkonsentrasi pada pelajaran jika tidak tertarik dengan pelajaran. Jika subjek kurang memahami
sesuatu dalam penjelasan guru maka subjek langsung bertanya, dan jika subjek kurang puas maka subjek
mengulang — ulangi pertanyaan tersebut . Subjek hampir setiap hari kehilangan perlengkapan sekolah, pensil,
rautan, dan buku, sehingga orang tuanya hampir setiap hari pergi ke koperasi sekolah untuk membeli pensil,
rautan, dan penghapus. Subjek sudah lancar dalam menulis dan membaca, sehingga ketika ujian subjek bisa
mengerjakan soal ujian dengan rapi di lembar jawab. Subjek mudah teralihkan perhatiannya terutama kepada
teman yang dia sukai yang kebetulan tidak sekelas , apabila melihat temannya maka subjek akan keluar kelas
walaupun pelajaran sedang berlangsung. apabila tidak menyukai pelajaran yang tidak diminati maka seharian
tidak mau didalam kelas , subjek dari pagi sampai pulang sekolah akan naik turun tangga, berlarian , ketika di
rumah subjek hanya bisa duduk lama jika sedang pegang hp , apabila hpnya diminta orang tuanya subjek akan
marah, dirumah oraang yang di takuti adalah ibunya, hp akan segera diserahkan ke ibunya apbila ibunya
meminta walaupun dengan berat hati , apabila subjek tidak pegang hp maka subjek akan berjalan jalan mondar
mandir di rumah dan naik sepeda mengelilingi rumah
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2. Perspektif dan Pengalaman Orang Tua serta Guru

Orang tua dalam hal ini Ibu subjek mengatakan bahwa selama hamil ibu subyek tidak mengalami masalah
apapun dengan kandungannya, subyek lahir secara normal, pada usia 2,5 tahun subyek baru bisa berbicara
beberapa kata, kontak matanya tidak fokus ,berjalan dengan jinjit dan cepat sehingga selalu membutuhkan
pendampingan dari orang tua , atau kakek neneknya saat orang tua bekerja. Orang tua mulai curiga terhadap
perkembangan anak mereka dan memutuskan untuk melakukan pemeriksaan di rumah sakit.Hasilnya subyek
didiagnosa dengan ADHD kemudian mulai menjalani terapi di sebuah rumah sakit di surakarta, karena hasilnya
kurang memuaskan kemudian pindah ke terapis swasta di surakarta dan mengikuti terapi tersebut hingga usia 6
tahun. selama mengikuti terapi subyek mengalami perkembangan yang pesat, Subjek dapat melakukan aktivitas
sederhana seperti memakai baju sendiri. Dan tidak mudah jatuh seperti sebelumnya kalau berjalan. Respon
subyek terhadap stimulus suara dan bahasa meningkat, subyek sudah bisa merespon panggilan dan perintah
sederhana dari orang lain. melakukan kontak mata lebih lama dibanding sebelum terapi.

Pada usia 5 tahun, subyek bersekolah di PAUD umum selama beberapa bulan,namun guru dan orang tua
siswa lain mengeluhkan tentang tingkah laku subyek yang susah diatur. Usia 6 tahun subyek sekolah di PAUD
khusus inklusi. selama 1 tahun bersekolah di inklusi subyek mengalami perkembangan yang pesat. Subyek sudah
bisa menghafal beberapa surat pendek, membaca dan menulis. Usia 7 tahun subyek sekolah di sebuah SD Negeri
yang sebenarnya juga inklusi namun guru dan lingkungan sekolah kurang mendukung, orang tua sering
mendapatkan laporan dari wali kelas, bahwa subyek sering mengganggu teman temannya, akhirnya orang tua
memindahkan subyek ke sekolah islam swasta dengan pertimbangan bahwa subyek akan mendapatkan
lingkungan belajar yang lebih agamis dan pelajaran agama yang lebih banyak dari sekolah sebelumnya. Pada
awal perpindahan orang tua sering mendapat keluhan dari guru kelasnya, kemudian pihak sekolah merespon
dengan mengganti dengan guru kelas yang berpengalaman dalam mendampingi anak yang berkebutuhan khusus.
Pada awal perpindahan orang tua sering mendapat keluhan dari guru kelasnya, kemudian pihak sekolah merespon
dengan mengganti dengan guru kelas yang berpengalaman dalam mendampingi anak yang berkebutuhan khusus.
Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa subyek sebenarnya mampu mengikuti proses
pembelajaran dengan baik, terutama pada mata pelajaran yang di minatinya yaitu matematika dan bahasa
Inggris.Di dalam kelas subyek tidak dapat berkonsentrasi pada pelajaran dalam waktu yang lama,mestipun tempat
duduknya diletakkan di depan , subyek senantiasa mencari kesempatan untuk keluar kelas dan jalan jalan di luar
kelas.

Guru kelasnya mempunyai peranan yang sangat penting dalam memberikan lingkungan yang kondusif di
kelasnya, dengan cara memberikan pemahaman dan pengertian kepada teman temannya sekelas tentang kondisi
subyek, sehingga teman temannya sekelas saling menjaga subyek, dan apabila subyek sedang bosen dan keluar
kelas tidak mengikuti pelajaran , beberapa teman kelasnya membantu mencari subyek dan membujuk agar
kembali kekelas mengikuti pelajaran. Guru kelasnya dengan sabar memberikan penjelasan yang lebih gamblang
kepada subyek agar bisa memahami pelajaran. Sehingga berdasarkan hasil rapor subyek mendapatkan nilai yang
lumayan dan tidak tertinggal dari teman teman yang lain.

Hasil wawancara dengan guru pendamping khusus didapat informasi bahwa subyek tidak mengalami
kesulitan dalam memahami pelajaran khususnya mata pelajaran matematika dan bahasa Inggris. Akan tetapi
memiliki preferensi yang rendah terhadap pelajaran figih dan hadist. Subyek cenderung mengerjakan tugas
tergantung pada moodnya, seringkali menunda pengerjaan tugas hingga akhir apabila sedang tidak mood, subyek
membutuhkan stimulus dari guru dalam mengikuti pelajaran, dan dapat mengikuti dan berpartisipasi dengan baik
jika mood-nya sedang baik. di beberapa pelajaran subyek bisa mendapatkan nilai yang lebih tinggi daripada
teman-temannya.subyek. Dalam hal mengontrol emosi , subyek mengalami kesulitan,dan ketika mood-nya buruk
, subyek cenderung meledak-ledak dan cenderung menyerang secara fisik orang-orang disekitarnya ketika sedang
tantrum. Peran guru guru pendamping sangat penting dalam mendampingi dan mendukung subyek dalam
mengendalikan emosi dan inatensinya pada pelajaran.

3. Dinamika kolaborasi antara orang tua dan guru

Orang tua pada saat mendaftarkan putranya ke sekolah memberitahukan mengenai kondisi putranya yang
tidak bisa duduk diam dan kurang fokus pada pelajaran, pihak sekolah menerima subjek menjadi siswa dengan
syarat bahwa subjek harus didampingi oleh guru pendamping , karena sekolah tersebut bukan merupakan sekolah
inklusi sehingga pihak sekolah tidak menyediakan guru pendamping khusus sehingga orang tua-lah yang harus
mencari guru pendamping buat anaknya. Di awal masuk sekolah subjek mendapatkan guru kelas yang kurang
memahami tentang kondisi subjek , guru kelas merasa kewalahan dengan tingkah laku subjek dan sering memberi
tahukan kenakalan subjek setiap harinya kepada orang tua subjek, sehingga membuat orang tua subjek lama
lama menjadi kesal dikarena setiap hari mendapat laporan dari guru kelasnya mengenai putranya, kemudian pihak
sekolah memutuskan untuk mengganti guru kelas dengan guru yang berpengalaman dalam mendampingi anak
berkebutuhan khusus.Dengan guru kelas yang baru subjek mengalami kemajuan dalam akademisnya, komunikasi
antara guru kelas dan orang tua berjalan dengan lancar, begitupun dengan Guru pendamping senantiasa
berkomunikasi dengan orang tua subyek , dengan mengkomunikasikan perkembangan subyek setiap hari selama
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di sekolahan, begitupun sebaliknya orang tua subyek aktif menanyakan perkembangan anaknya selama
disekolah kepada guru pendamping, selain itu orang tua juga bertanya kepada anaknya tentang kegiatan dan
kejadian anak selama di sekolah.

PEMBAHASAN
1. Observasi subjek penelitian
Dengan menggunakan instrumen deteksi dini anak ABK, ditemukan bahwa subjek menunjukkan perilaku

impulsif, Berdasarkan hasil observasi hiperaktif, kurangnya atensi, dan gelisah jika duduk terlalu lama. Hal ini
sesuai dengan karakteristik utama anak dengan gangguan ADHD vyang ditandai dengan impulsif, hiperaktif,
kurang perhatian, dan kegelisahan ketika duduk untuk waktu yang lama (Perroud et al. 2016) subjek berperilaku
hiperaktif seperti bergerak kesana kemari, tidak bisa duduk dengan tenang, dan berbicara terus menerus tanpa
henti; sering merasa gelisah dan menggeliat. tingkah laku yang ditampilkannya tidak sesuai dengan harapan
orang tua, guru, teman sebaya. Kondisi ini disebabkan adanya ketidakselarasan antara perintah dari otak dengan
penerusan pesan tersebut oleh dopamin.(Spencer et al. 2022) Kondisi ini tidak dipahami baik oleh anak dengan
ADHD sendiri, maupun oleh lingkungan sosial.artinya lingkungan sosial tidak memahami masalah tingkah laku
yang ditampilkan oleh anak dengan ADHD.

3. Perspektif dan Pengalaman Orang Tua serta Guru

Data yang disampaikan oleh ibu subjek menggambarkan perjalanan perkembangan anak yang mengalami
ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) Pada usia 2,5 tahun, subjek mulai menunjukkan tanda-tanda
yang mengindikasikan adanya kesulitan dalam perkembangan, seperti keterlambatan dalam berbicara dan
kebutuhan akan pendampingan saat berjalan. Setelah didiagnosis ADHD, subjek menjalani terapi yang
memberikan dampak positif pada kemampuan menjalani aktivitas sehari-hari dan respons terhadap stimulus suara
dan bahasa.. hal ini selaras dengan hasil penelitian dari Kim bahwa Fisioterapi memainkan peran penting dalam
diagnosis dan pemantauan ADHD, menawarkan latihan yang membantu perkembangan motorik, neurologis, dan
kognitif (Kim et al. 2022)

Peran orang tua sangat penting dalam membantu anak-anak dengan ADHD untuk mengatur diri sendiri,
mengurangi gejala dan komorbiditas potensial ADHD, mengatasi ketidakmampuan belajar dan meningkatkan
hubungan orang tua-anak melalui psikoedukasi dan intervensi keluarga.(Sin and Lee Ai Cheng 2022). Selama
masa pendidikan formal di PAUD, subjek menghadapi tantangan dalam mengelola tingkah laku yang sulit diatur,
subjek mengalami perkembangan pesat setelah bersekolah di lingkungan inklusi. Namun, tantangan muncul
dketika sekolah SD Negeri inklusi, dengan laporan tentang perilaku subjek yang mengganggu teman sekelas.
Pemindahan ke sekolah Islam swasta diikuti dengan respons yang lebih baik dari pihak sekolah, termasuk
penggantian guru kelas dengan yang berpengalaman dalam mendampingi anak-anak dengan kebutuhan khusus.

Peran guru kelas dalam menciptakan lingkungan yang kondusif sangat penting,(Azman and Helandri 2022)
dengan memberikan pemahaman kepada teman sekelas tentang kondisi subjek dan membantu memfasilitasi
partisipasi subjek dalam pembelajaran. Guru pendamping khusus juga memainkan peran yang penting dalam
mendukung subjek dalam mengendalikan emosi dan ketertarikannya pada pelajaran. Meskipun subjek memiliki
preferensi yang rendah terhadap pelajaran tertentu dan cenderung menunda pengerjaan tugas, namun dengan
dukungan yang tepat dari guru, subjek mampu mencapai hasil akademis yang memuaskan.

Guru menghadapi tantangan dalam mengelola kelas yang beragam, termasuk anak dengan ADHD yang
membutuhkan perhatian khusus. Guru mencoba berbagai strategi untuk membantu anak tersebut tetap fokus dan
berpartisipasi dalam pembelajaran.

Guru pendamping memiliki peran yang krusial dalam memberikan bantuan dan dukungan kepada anak
dengan ADHD, terutama dalam mengendalikan emosi dan intensitasnya pada pelajaran. Mereka berperan sebagai
mediator antara anak dan lingkungan belajar, serta membantu anak tersebut dalam mengatur diri, hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azmi & Nurmaya, (2020) bahwa Guru pendamping berperan
sebagai pribadi mendisiplinkan siswa, membantu memahamkan siswa yang mengalami kesulitan belajar,
membimbing siswa dalam menyelesaikan permasalahan Kketika proses pembelajaran, dan menjadi pelatih
yang mampu mengasah keterampilan siswa ADHD sesuai dengan potensi dirinya

2. Analisis dinamika kolaborasi Antara Orang Tua dan Guru

Kolaborasi antara orang tua dan guru dalam mendukung anak ADHD, terjadi dinamika yang menunjukkan
pentingnya komunikasi terbuka dan pemahaman yang mendalam dari pihak sekolah. (Raudelitinaité and
Gudzinskiené 2023). Meskipun sekolah bukanlah sekolah inklusi dan tidak menyediakan guru pendamping
khusus, pihak sekolah menerima subjek dengan syarat adanya guru pendamping. Namun, tantangan muncul
ketika guru kelas awal kurang memahami kondisi subjek, yang berdampak pada laporan yang kurang positif
kepada orang tua.
Tindakan yang diambil oleh pihak sekolah dalam mengganti guru kelas dengan yang memiliki pengalaman dalam
mendampingi anak berkebutuhan khusus menunjukkan respons yang positif terhadap kebutuhan subjek. Dengan
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adanya guru kelas yang baru, subjek mengalami kemajuan dalam aspek akademisnya, dan komunikasi antara
guru kelas, orang tua, dan guru pendamping menjadi lebih lancar.

Peran guru pendamping dalam memantau dan berkomunikasi dengan orang tua mengenai perkembangan subjek
selama di sekolah menunjukkan kolaborasi yang efektif antara pihak sekolah dan orang tua. Komunikasi dua arah
antara orang tua dan guru pendamping, serta aktifnya orang tua dalam menanyakan perkembangan anak mereka,
mencerminkan keterlibatan yang kuat dalam mendukung proses pendidikan subjek.

Kolahorasi orangtua-guru yang efektif sangat penting dalam mengatasi tantangan yang dihadapi oleh anak-
anak dengan ADHD. Orang tua dan pendidik memainkan peran penting dalam mengidentifikasi gejala ADHD,
memberikan dukungan yang diperlukan, dan menerapkan strategi koping untuk membantu anak-anak ini berhasil
secara akademis dan sosial(Ward et al. (2023), Schoeman and Voges (2022). Dengan bekerja sama, orang tua dan
guru dapat memastikan konsistensi dalam menerapkan strategi, mengadvokasi kebutuhan anak, dan pada
akhirnya membantu anak dengan ADHD mencapai potensi penuh mereka [(Sin and Lee Ai Cheng 2022)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan diatas Observasi terhadap subjek penelitian, Oz, menunjukkan bahwa
karakteristik ADHD, seperti kurang perhatian, hiperaktivitas, dan impulsivitas, memiliki dampak signifikan pada
tingkah laku dan adaptasi sosialnya. Terapi yang dijalani oleh Oz memberikan perbaikan dalam beberapa aspek,
namun tantangan tetap muncul terutama di lingkungan sekolah.subjek memiliki kemampuan akademik yang baik,
namun menghadapi tantangan dalam pengendalian emosi dan menyelesaikan tugas.

Dinamika kolaborasi antara orang tua dengan guru dalam mendukung anak dengan ADHD, terlihat bahwa
komunikasi terbuka serta pemahaman yang mendalam antara kedua belah pihak sangat penting dalam menghadapi
tantangan yang dihadapi anak dengan ADHD, mestipun di awal terjadi hambatan dalam pemahaman guru terhadap
kondisi subjek, respon postif dari pihak sekolah dengan mengganti guru kelas dengan yang berpengalaman dalam
mendampingi anak yang berkebutuhan khusus, hal ini menunjukkan kesediaan sekolah untuk beradaptasi dan
memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan subjek. Kolaborasi efektif ini tercermin dalam komunikasi dua
arah antara orang tua dan guru pendamping, serta aktifnya orang tua dalam memantau dan bertanya tentang
perkembangan anak mereka.

Kolaborasi yang erat antara guru pendamping dan orang tua menjadi kunci dalam mendukung perkembangan
subjek secara menyeluruh.Orang tua dan guru memiliki peran penting dalam membantu anak ADHD mengatasi
kesulitan dan mencapai potensi penuhnya. Pemahaman yang mendalam tentang kondisi ADHD dan keterlibatan aktif
dalam mendukung perkembangan subyek menjadi kunci utama. Keterlibatan orang tua dalam terapi dan dukungan
emosional, serta peran guru dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan mendukung, memiliki
dampak besar pada kemajuan anak.
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